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TOXICITY TEST AND ISOLATION TRITERPENOID FROM 
METHANOL EXTRACT OF KATEMAS STEM 

(Euphorbia geniculata Ortega)

RICCE FATSIAMI

NIM :08091003005

ABSTRACT

The aim of this research are isolated and characterized triterpenoid from methanol 
extract of katemas stem {Euphorbia geniculata ortega). To evaluate toxicity of 
methanol exctract have been conducted mortality test against armyworm larvae 
{spodoptera litura). The assay was carry out with no choise test method using 
variances of extract methanol concentration (0%, 1%, 2%, 3%, 4%, 5%). The 
highest mortality was displayed at 5% concentration while the 50% of lethal 
concentration (LC50) at 3,92%. The isolation process was conducted by a series 
work steps such as extraction, fractionation and purification. Extraction process 
was done by maceration method using methanol as a solvent. Fractionation and 
purification were conducted by a vary of chromatography techniques. Three 
compounds have been succesful isolated from isolation proces i.e. compound 1 
(63 mg), compound 2 (1 mg), and compound 3 (2 mg). One of them (compound 
1) has been identified by spectroscopy data analysis ('H-NMR, uC-NMR, HSQC 
and HMBC). The identified compound is pentacyclic triterpenoid namely lupeol 
asetat.

Keyword : Euphorbia geniculata Ortega, Spodoptera litura, LC50, lupeol acetate.
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UJI TOKSISITAS DAN ISOLASI SENYAWA TRITERPENOID DARI 
EKSTRAK METANOL BATANG KATEMAS 

(Euphorbia geniculata Ortega)

RICCE FATSIAMI

NIM :08091003005

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi senyawa 
triterpenoid dari ekstrak metanol batang katemas {Euphorbia geniculata Ortega). 
Untuk melihat toksisitas dari ekstrak metanol dilakukan uji mortalitas terhadap 
larva ulat grayak {Spodoptera litura). Pengujian dilakukan dengan metode no 
choise test menggunakan berbagai variasi konsentrasi ekstrak metanol (0%, 1%, 
2%, 3%, 4%, 5%). Mortalitas tertinggi terlihat pada konsentrasi 5% dengan nilai 
konsentrasi letal 50 (KL50) pada konsentrasi 3,92%. Proses isolasi dilakukan 
dengan beberapa tahap keija seperti ekstraksi, fraksinasi dan pemurnian. Proses 
ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan metanol sebagai 
pelarut. Fraksinasi dan pemurnian dilakukan dengan tehnik kromatografi. Dari 
hasil pemurnian diperoleh 3 senyawa yaitu senyawa 1 (63 mg), senyawa 2(1 mg) 
dan senyawa 3 (2 mg). Salah satu dari senyawa tersebut (senyawa 1) diidentifikasi 
dengan data analisis spektroskopi (‘H-NMR, l3C-NMR, HSQC dan HMBC). Dari 
hasil identifikasi senyawa adalah triterpenoid pentasiklik dengan nama lupeol 
asetat.

Kata Kunci: Euphorbia geniculata Ortega, Spodoptera litura, KL50, lupeol asetat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tumbuhan merupakan salah satu sumber bahan kimia yang bermanfaat 

untuk kehidupan seperti untuk obat-obatan, industri kimia, dan pertanian. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati cukup besar yaitu nomor dua terbesar 

setelah negara Brazil (Sampurno, 2011). Setiap famili tumbuhan terkadang 

memiliki kandungan metabolit sekunder yang berbeda sehingga dengan semakin 

tingginya keanekaragaman hayati tentunya akan memiliki keanekaragaman 

kandungan senyawa kimia juga. Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa 

kimia yang dihasilkan dari proses metabolisme sekunder tumbuhan yang 

berfungsi sebagai pelindung dari serangan hama, cuaca yang ekstrim serta untuk 

berinteraksi dengan lingkungan (Lenny, 2006).

Adanya keanekaragaman tumbuhan ini akan mendorong para peneliti 

untuk melakukan penelitian dan mencari senyawa kimia terutama metabolit 

sekunder yang terkandung dalam tumbuh-tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang 

potensial untuk diteliti kandungan kimianya adalah tumbuhan dari genus 

Euphorbia dari famili Euphorbiaceae. Tumbuhan dari genus Euphorbia ini terdiri 

atas 2000 spesies dan sekitar 80 spesies terdapat di Cina dan dijadikan sebagai 

obat tradisional Cina (shi et al, 1998) diantaranya untuk mengobati penyakit 

kanker, tumor, dan kutil (Valente et al, 2003). Ditinjau dari segi kimia genus 

Euphorbia mengandung senyawa yang menarik terutama dari golongan

1
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diterpenoid dengan kerangka yang sangat bervariasi. Sekitar 400 senyawa 

diterpenoid yang telah dilaporkan memiliki lebih dari 23 jenis skeletal (kerangka 

dasar) diantaranya kerangka ingenan (Qiang Lu et al, 2007), jatrophan (Valente et 

al, 2003), dan latiran (Onwukaeme and Rowman, 1992). Beberapa dari senyawa 

kelompok diterpenoid memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antikanker, 

antifeedant dan anti-HIV (Salmasi et al, 2011). Disamping senyawa golongan 

diterpenoid, dari Euphorbia ini juga ditemukan senyawa golongan triterpenoid 

lebih teroksigenasi dibanding senyawa triterpenoid dari famili tumbuhan 

lain. Selain itu beberapa senyawa triterpenoid dari genus Euphorbia memiliki 

kerangka yang unik seperti pada senyawa lanosterol ditemukan kerangka 

abeoeuphan dan dari senyawa olean ditemukan senyawa triterpen yang gugus 

metil pada C-30 bergeser ke C-5 (Shi et al, 2008). Diantaranya senyawa golongan 

triterpen bersifat toksik dan memiliki aktivitas sebagai anti-inflamasi (Patil et al, 

2009), antifeedant (Chaieb, 2010), antimalaria, antimikroba, antiviral dan 

antikanker (Prachayasittukul et al, 2009).

E. geniculata Ortega di Indonesia dikenal dengan nama daerah “Katemas”. 

Tumbuhan ini berasal dari Amerika Selatan dan memiliki nama lain (sinonim) 

yaitu E. heterophylla Linn dan E. prunifolia Jaquin (Baretto, 1998). Umumnya 

tumbuhan ini merupakan tumbuhan liar dan berupa gulma namun terkadang 

digunakan juga oleh masyarakat sebagai obat tradisional seperti untuk mengobati 

sakit perut dan kepala pusing (Madalena et al, 2010). Fitokimia yang telah 

dilakukan terhadap E. hetrophylla Linn yang tumbuh di Nigeria menunjukkan 

adanya kandungan flavonoid, tanin, saponin, glikosida, phlobatanin, streoid dan

yang
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triterpen (Okeniyi, 2012). Senyawa tersebut memiliki aktivitas biologis 

diantaranya sebagai antikanker, anti HIV (Williams et al, 1995), antiserangga 

(James and Friday, 2010), antioksidan (Madalena, 2010) dan antibakteri (Gultom, 

2012).

Beberapa penelitian tentang kandungan kimia tumbuhan Katemas (E. 

geniculata Ortega) yang terdapat di Sumatera Selatan telah dilaporkan diantaranya 

pada bagian daun dan batangnya. Pada bagian daun telah dilaporkan beberapa 

senyawa triterpenoid dan steroid (Khairunmsak, 2002), alkaloid (Aristyawati, 

1996) sedangkan pada bagian batang telah diisolasi senyawa golongan 

triterpenoid (Gultom, 2012).

Tumbuhan E. geniculata Ortega atau E. heterophylla Linn bersifat toksik 

terutama terdapat pada getahnya (Adedapo et al, 2004). Adanya sifat toksik ini 

maka diperkirakan E. geniculata Ortega dapat digunakan sebagai bahan 

pengendalian hama dan penyakit tanaman yang dikenal dengan nama pestisida 

nabati. Pestisida nabati ini memiliki keunggulan dari pestisida sintesis yaitu ramah

terhadap lingkungan, tidak merusak unsur hara tanah dan harganya relatif murah. 

Perkiraan bahwa E. geniculata Ortega berpotensi sebagai pestisida nabati 

berdasarkan literatur yang melaporkan bahwa pada getah dari tumbuhan E. 

heterophylla Linn dapat digunakan sebagai racun serangga atau insektisida

(Rodriguez et a/,1976; Falodun et al, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, bahwa E. geniculata Ortega merupakan 

tumbuhan gulma yang kurang termanfaatkan sementara diperkirakan tumbuhan 

ini mengandung senyawa-senyawa yang menarik terutama dari golongan
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memiliki aktivitas yang menarik diantaranyaterpenoidnya dan tentunya juga

bersifat toksik dan dapat digunakan sebagai insektisida. Dalamkemungkinan

upaya mencari senyawa yang 

dilakukan uji toksisitas dari ekstrak metanol terhadap larva ulat grayak 

(Spodoptera litura). Setelah itu dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa untuk 

mengungkapkan senyawa yang dikandung dalam ekstrak yang memiliki

bersifat insektisida pada tumbuhan ini maka

bioaktivitas tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Euphorbia dikenal sebagai tumbuhan yang kaya akan senyawa 

terpenoidnya. Senyawa yang dikandung Euphorbia juga memiliki bioaktivitas 

diantaranya bersifat antikanker, anti serangga, antibakteri, antioksidan dan 

antimoluskisida. Katemas (E. geniculata Ortega) merupakan salah satu spesies

Euphorbia yang belum banyak diungkapkan kandungan kimianya serta

bioaktivitasnya. Tumbuhan ini banyak tumbuh di daerah Inderalaya dan sangat

mudah berkembangbiak terutama pada musim hujan akan tetapi belum

dimanfaatkan secara optimal. Mengingat tumbuhan Euphorbia lain telah

diinformasikan mengandung senyawa yang bersifat insektisida, maka pada 

penelitian ini dilakukan uji toksisitas untuk melihat apakah tumbuhan katemas 

juga memiliki aktivitas sebagai insektisida dan juga perlu diteliti kandungan kimia 

yang terdapat pada ekstrak tersebut.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengekstrak batang katemas (E. geniculata Ortega) dengan pelarut

metanol

2. Penentuan uji mortalitas larva ulat grayak (S. litura) pada ekstrak metanol

batang E. geniculata Ortega.

3. Melakukan fraksinasi dan mengisolasi senyawa pada fraksi non polar dari

ekstrak metanol batang E. geniculata Ortega.

4. Menentukan struktur senyawa hasil isolasi dengan cara spektroskopi.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui uji kematian larva S. litura dapat diketahui potensi ekstrak 

metanol batang E. geniculata Ortega sebagai insektisida nabati di masa datang. 

Isolasi senyawa pada ekstrak metanol batang tumbuhan ini dapat mengungkapkan 

kandungan kimia senyawa yang potensial untuk dipelajari dan dikembangkan 

lebih lanjut sebagai obat-obatan maupun insektisida.
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